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RINGKASAN

ANALISA SUPER(a,d)-H- ANTIMAGIC TOTAL COVERING ORDE DUA

PADA GRAF HASIL OPERASI AMALGAMASI; Junita Velawati 131810101048;
2017:59 halaman; Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan
Alam, Universitas Jember.

Teori graf dikemukakan oleh matematikawan Swiss, L.Euler pada tahun 1736.
Pelabelan graf pada pertengahan tahun 1960-an diperkenalkan melalui hipotesis
Ringel dan Rosa. Pelabelan graf merupakan fungsi bijektif yang memetakan
himpunan dari elemen-elemen graf ke himpunan bilangan bulat positif. Inayah(2013)
mengembangkan pelabelan selintit— antimagic pada graf G yang mempunyai
sebuah fungsi bijektif sehingga terdapat jumlah-jumlah yang membentuk barisan
aritmatikaa,a + d,a + 2d,...,a + (n — 1)d yang mempunyai fungsi bijektif pada
suatu graf yang berbeda dan berututan.

Pada penelitian ini, akan dibahas mengenai superd){H-antimagic
total covering orde dua pada operasamalgamasi suatu graf G dapat
dikatakan sebagai a(d)-H-antimagic total apabila ada fungsi Dbijektif

f VG U EG — {1,2,...,/[V(G)] + |E(G)]} untuk setiap
subgraf G isomorfis terhadap H dan bobot total selimutnya adalah
W(H) = Ywevenf(v) + Seeer f(e) membentuk barisan aritmatika orde dua

{a,a+d,a+3d,a+6d,...,a+ (2=2)q} dengara dand merupakan bilangan
bulat positif dann merupakan jumlah semua subgf@fyang isomorfis terhadap.
Amalgamasmemiliki himpunan titikV” = {A} U {z;;;1 <i <pyg —1,1 < j < n}
dan himpunan sistl = {e;;;1 < i < gy, 1 < j < n}. Sedangkan jumlah titik
pe = n(py — 1) + 1 dan jumlah sisie = nqy.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
aksiomatik yaitu menentapkan pengertian das#antimagic orde dua, kemudian
dikenalkan beberapa teorema mengenai pelabelan supdfH- antimagic orde dua
pada graf hasil operasamalgamasi Selanjutnya menurunkan teorema tersebut
untuk memperoleh pelabelan titik dan pelabelan sisi pada graf hasil operasi
amalgamasi  Selanjutnya metode pendeteksian pola yaitu digunakan untuk
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merumuskan pola pelabelan titik dan pelabelan sisi apabila graf hasil operasi
amalgamasidiperumumkan, sehingga akan didapatkan perumusan pelabelan super

(a, d)-H- antimagic pada graf hasil operasnalgamasi
203 —pH+4%)

Pada penelitian ini, diperoleh batas atas beda < ,

selanjutnya diperolen Lemma vyang terkait dengan fungsi bijektif partisi
untuk pelabelan yang digunakan pada graf operasi amalgamasi adalah

; n34+4n —mj+mj> n o —on3 n219n —mi24mi
;LMH(]) _ 2 6+4 it J;r ") dan Pm,d8<]) _ 2 +360 2 ]2+ J
Sehingga, teorema baru untuk pelabelan superl){H- antimagic pada graf
hasil operasiamalgamasiadalah W, = a + (j — 1)b + Y=2U=2 dengan

mg)+1 (4ma+2mg+2m3+5my —4me+2m2+2mz —mg)+(m1 +mo+ms+ma+ms+

me+my+mg)+nmy (me+msz+my+ms+me+mr+mg)+nmo(ms-+my+ms+me+
mz +mg) +nmsz(mg+ms+me+mz+mg) +nmy(ms +meg +mr +mg) +nms(me +
my +mg) 4+ nme(mz +ms) +nmyms + 2 (2¢3 — 2¢1 + 265 — c3+ 25 + 2ca + 4k +2¢3 +
c6)+3(2c1+co+c3+4cs—cE+cs+ce)+ (npr—n+1)(c1+co+cs+eatcs+c) +
ney(cotcz+cates+cg)+nes(es+cegtcs+cg)+nes(ca+cs+cg)+ney(cs+cg) +nesce,
b=mo+mj+ 5 —mg—m2— 28 +c 40+ %L — ¢y — 2 — < dan nilai beda
d = my — ms, dimanaX®_,m; = py — 1 danx?®_ ¢, = ¢g.

Masalah Terbuka 4.1. Pelabelan super « d)-H-antimagic total covering orde
(n # m) dua pada graf gabungan saling lepas hasil operasi amalgamasi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teori graf dikemukakan oleh matematikawan Swiss, L.Euler pada tahun 1736.
L.Euler adalah orang pertama yang berhasil menemukan jawaban masalah jembatan
Konigsberg yang merupakan masalah yang pertama kali menggunakan graf dengan
jawaban masalahnya menggunakan pembuktian yang sederhana. la memodelkan
masalah ini kedalam graf. Daratan (titik-titik yang dihubungkan oleh jembatan)
dinyatakan sebagai titik (noktah) yang disebut simpuérie® dan jembatan
dinyatakan sebagai garis yabg disebut sebagaiesigje.

Pelabelan graf pada pertengahan tahun 1960-an diperkenalkan melalui
hipotesis Ringel dan Rosa. Pelabelan graf merupakan fungsi bijektif yang
memetakan himpunan dari elemen-elemen graf ke himpunan bilangan bulat positif.
Elemen-elemen graf terdiri dari himpunan titik, himpunan sisi, serta himpunan titik
dan sisi. Pelabelan berkembang menjadi pelabelan super, pelabelan titik, pelabelan
sisi, pelabelan total, pelabelanagic dan pelabelarantimagic Pelabelan super
didefinisikan sebagai pelabelan titik dan sisi dimana label titik kurang dari label
sisi, pelabelan titik mempunyai daerah asal berupa himpunan titik, pelabelan sisi
mempunyai daerah asal berupa himpunan sisi, pelabelan total mempunyai daerah asal
berupa himpunan titik dan sisi (Dafik, 2007:17). Pelabetaagic didefinisikan
sebagai pelabelan dengan jumlah bobot total yang sama. Hartsfield dan Ringel (1994)
mendefinisikan antimagic merupakan gtafyang mempunyai verteks sebanyak
dan eq jika label titik dan sisinya berupa,?2,...,e; sehingga mempunyai bobot
total berbeda. Gutterrez dan Llado (2005) mengatakan bahwa pelabelan total

selimut magic berawal dari pelabelan totahagic Pelabelan total selimut
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magic sebuah gralz = (vg,eq) apabila setiap garis; terdapat pada subgraf

dari G yang isoformik dengart{, H adalah subgarf darz. Lalu Inayah(2013)
mengembangkan pelabelan selintit— antimagic pada graf G yang mempunyai
sebuah fungsi bijektif sehingga terdapat jumlah-jumlah yang membentuk barisan
aritmatikaa,a + d,a + 2d,...,a + (n — 1)d yang mempunyai fungsi bijektif pada
suatu graf yang berbeda dan berututan. Nilat n dengand adalah bilangan bulat
positif dan nilain adalah nilai terbesar padadalam suatu graf. Nilai batas atas
digunakan untuk mrngetahui pada nilai maksimum dalam mencari pelabelan super
(a,d) — H — antimagic total covering. Pelabelan graf mempunyai nilgbatas atas)

yang berbeda dan mempunyai nidlayang tidak tunggal (Dafikt al., 2009).

Beberapa penelitian sejenis terdahulu yang telah mengembangkan tentang
pelabelan selimut antara lain, Pelabeland) — ‘H — antimagic covering pada graf
kipas F,, dan graf rodalV,, oleh Inayah (2013). Pudyaningruen al. (2014) telah
meneliti tentang Pengembangan Total Selimut Super pada &ratkelTringular
Book. Jamilet al. (2014) meneliti tentang Supén,d) — H — antimagic Total
Covering pada Gabungan Saling Lepas Graf Tringular Ladder. Siti (2016) meneliti
tentang Antimagicness Super Total Selimut Pada JGiraf serta Aplikasi untuk
Pengembanga@iphertex Haniah (2016) meneliti tentang Analisa Antimagic Total
Covering Super pad8hackleGraf Khusus dan Aplikasinya dalam Mengembangkan
Ciphertex

Pada penelitian ini, akan dibahas mengenai graf pada openasjamasiUntuk
meneliti penelitian ini langkah awal yaitu menentukan nilai batas atasceaasuper
antimagic total coveringorde dua pada graf hasil operasnalgamasi selanjujtnya
menentukan fungsi partisi untuk pelabelan yang digunakan untuk mendapatkan nilai
fungsi bijektif pelabelan supern (d)-H-super antimagic total coveringrde dua pada

graf hasil operasamalgamasi
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

a. berapa nilai batas atas bedaari super antimagic total coveringrde dua pada
graf hasil operasamalgamast

b. bagaimana fungsi bijektif partisi untuk pelabelan?

c. bagaimana fungsi bijektif pelabelan superd)-H-antimagic total coveringrde

dua pada graf hasil operamnalgamas?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan pemaparan latar belakang diatas, adapun

tujuan dari penelitian ini adalah:

a. menentukan nilai batas atas betldari super antimagic total coveringrde dua
pada graf hasil operaamalgamasi

b. menentukan fungsi bijektif partisi untuk pelabelan;

c. menentukan fungsi bijektif pelabelan superd)-H- antimagic total covering

orde dua pada graf hasil operasnalgamasi

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

a. menambahkan pengetahuan baru tentang teori graf, khususnya teovanigg
pada graf hasil operaamalgamasi
b. memberi motivasi peneliti graf yang lain tentaagtimagicsuper total selimut
pada graf jenis lainnya.
c. hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan atau

perluasan ilmu dan aplikasi dalam masadatimagicsuper total selimut.
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1.5 Kebaharuan

Kebaharuan pada peneliti ini diantaranya sebagai berikut:

a. batas atas nilai bedapada pelabelan berorde dua,;
b. teknik pelabelan yang digunakan merupakan teknik partisi berorde dua;

c. mengeneralisasi pelabelan superd)-H-antimagic total coveringrde dua pada
graf hasil operasamalgamasi
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar dan Terminologi Graf

Graf G adalah pasangan himpunéw, F) ditulis dengan notasi- = (V, E),
yang dalam hal ini/ adalah himpunan tidak-kosong dari simpul-simpul (vertex atau
titik) dan E adalah himpunan siseflgg yang menghubungkan sepasang simpul. Pada
pengertian graf diatas bahwatidak boleh kosong, sedangk#nboleh kosong. Jadi,
sebuah graf dimungkinkan tidak mempunyai sisi satu buah pun, tetapi titik/simpul harus
ada, minimal satu.

Graf yang hanya mempunyai satu buah titik tanpa sebuah sisi pun dinamakan graf
trivial. Titik pada graf dapat dinomori dengan huruf, seperti, c, ..., v, w, ..., dengan
bilangan asli, 2, 3, ..., atau gabungan keduanya. Sedangkan sisi yang menghubungkan
titik « dan titik v dinyatakan dengan pasanganv) atau dinyatakan dengan lambang
e1, €9, ... dan juga dapat ditulis dengan= (u,v). Gambar 2.1 adalah contoh graf yang

dinamakan graf G.

Gambar 2.1 Graf G
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Graf dapat dikelompokkan menjadi beberapa katagori (jenis) bergantung
pada sudut pandang pengelompokannya. Pengelompokan graf dapat dipandang
berdasarkan ada tidaknya sisi ganda atau sisi kalang, berdasarkan jumlah titik, atau
berdasarkan orientasi arah pada sisi. Berdasarkan ada tidaknya sisi ganda pada
suatu graf, maka secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu graf
sederhanasf{mple graph dan graf tak-sederhanar(simple-graph Graf sederhana
(simple graph adalah graf yang tidak mengandung gelang maupun sisi-ganda. Graf
tak-sederhanaufsimple-graphadalah graf yang mengandung sisi ganda atau gelang.
Ada dua macam graf tak-sederhana, yaitu graf gamaatigraph dan graf semu
(pseudograph Graf ganda adalah graf yang mengandung sisi ganda. Sisi ganda
yang menghubungkan sepasang titik bisa bisa lebih dari dua buah. Sisi ganda dapat
diasosiasikan sebagai pasangan tak-terurut yang sama. Graf semu adalah graf yang
mengandung gelandopp). Graf semu lebih umum daripada graf ganda, karena sisi
pada graf semu dapat terhubung ke dirinya sendiri. Gambar 2.2 adalah contoh graf

sederhana.

O O

O O
Gambar 2.2 Contoh graf sederhana

Suatu graf dikatakan terhubung atau konefddnnected)jika ada lintasan dari
u ke v dan jika tidak ada lintasan daui ke v maka disebut graf tak terhubung atau
diskonektif (disconnected) Jarak antara titiku danv dalam G yang ditulisd(u,v)
adalah panjang dari jarak tersingkat antadanv. Diameter dariG yang dituliskan

diam(G)adalah jarak maksimum antara sembarang dua titik dé@faghipchutz dan
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Lipson,2002).

2.2 Graf Khusus

Sebuah graf disebut graf khusus karena graf tersebut memiliki karakteristik dari
ciri-ciri tertentu. Karakteristik graf khusus dapat dilihat bahwa graf tetap simetris
meskipun diperluas sampai tak hingga. Dan ciri-cirinya dapat dilihat bahwa graf khusus
tidak isomorfis dengan graf lain. Berikut contoh-contoh graf khusus sebagai berikut:
graf lingkaran ¢ycle grapl), graf roda \heels graph graf lintasan jpath grapl) dan
graf prisma prism grapl).

Graf lingkaran ¢ycle graph adalah graf yang jumlah titik dan sisinya sama. Graf
Lingkaran dengam titik dinotasikan dengar®,,(Munir, 2010). Graf rodawheels
graph) adalah graf yang diperoleh dengan cara menambahkan satu simpul pada graf
lingkaranC,, dan menghubungkan simpul baru dengan semua titik pada graf lingkaran
tersebut. Graf roda dapat dinotasikan denggndengann > 3. Graf roda memiliki
n + 1 titik dan 2n sisi (Gallian, 2009).

Graf Lintasan Path graph) adalah Graf yang terdiri dari satu lintasan. Graf
lintasan dengan titik dinotasikanP,, dengam > 2. Banyaknya sisi pada graf lintasan
yang memilikin titik adalahn — 1 (Damayanti, 2011). Graf prismgirism graph
adalah graf yang diperoleh dari hasil kali cartesian graf lintapathy di 2 titik dan
graf lingkaran ¢ycle disetiap titiknya. Gambar 2.4 merupakan contoh dari graf-graf

khusus.
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CycleGraphCyg W heelsGraphWyg

PathGraphP;
PrismGraphP3 )

Gambar 2.3 Contoh graf khusus
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2.3 Operasi Graf
Pengoperasian beberapa graf dapat digunkaan unutk mendapatkan sebuah

graf baru. Dalam penelitian ini, digunakan operasialgamasi Carlson (2006)
mendefinisikanamalgamasi-titikdari graf sebagai berikut. Misalkafi{;} adalah
suatu keluarga graf berhingga dan setfdpmempunyai suatu titiky; yang disebut
titik terminal. Amalgamasi-titikyang dinotasikan dengan arfa;, v, } dibentuk oleh
semuaH; dengan seluruh titik terminalnya direkatkan menjadi satu titik. Misalkan
adalah suatu bilangan bulat positif, untiél, k|, amalgamasidikontruksi dari graf
terhubung tak trivialH; yang isomorfik denga#/ .

Amalgamasi-titikyang dinotasikan dengannal(H, v, k). Selanjutnya dengan
cara yang serupa, jika terminalnya adalah suatu sisi, nakalgamasitersebut

dinamakaramalgamasi-sisyang dinotasikan dengamnal(H, e, k).

e

amal(Cs, e,4)

amal(Cs,v,4)

Gambar 2.4 Contoh graf operasnalgamastitik dan sisi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

Jika terminalnya adalah suatu subgraf terhubung tak trivial, raakalgamasi

tersebut dinamakammalgamasi-subgraflinotasikan dengadmal(H, S, k).

F )
A
amal(Cy, P3, 3)

Gambar 2.5 Contoh graf operasnalgamassubgraf

2.4 Pelabelan Graf
2.4.1 Definisi pelabelan graf

Pelabelan pada suatu graf adalah sebarang pemetaan yang memasangkan unsur
pada graf, yaitu titik dan sisi ke himpunan bilangan asli berurutan yang dimulai
dari 1 hingga ke nilai jumlah titik dan sisi pada graf. Berdasarkan daerah asal atau
domainnya, pelabelan terbagi menjadi 3 bagian, yaitu pelabelan titik, pelabelan sisi,
dan pelabelan total. Pelabelan titike(tex locating adalah pelabelan graf yang daerah
asalnya omair) merupakan titik. Pelabelan sigidge locatinyjadalah pelabelan graf
yang daerah asalnyaldmain) merupakan sisi. Dan pelabelan totadtal locating
adalah pelabelan graf yang daerah asaldgan@in merupakan keduanya yaitu titik
dan sisi. Berikut contoh pelabelan pada graf:

Suatu pemetaan satu-sattl dari V(G) U E(G) ke himpunan bilangan
bulat {1,2,3,...,p + ¢} disebut pelabelan total a(d)-sisi antimagic jika
bobot sisinya w(uv) = f(u) + f(uww) + f(v) dengan wweE(G) adalah
{a,a+d,a+2d,... a+ (¢—1)d} untuka < 0 dand > 0. Pelabelan totali, d)-sisi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Gambar 2.6 Contoh (a) pelabelan titik (b) pelabelan sisi (c) pelabelan total

antimagic f dikatakan super jika memiliki sifat bahwa titiknya dilabeli dengan
bilangan bulat positifl,2;...,p yang merupakan label terkecil dari gré&f dan
F(E@) ={p+1,p+2,....p+ q}(Baa dan Miller, 2008).

Terdapat sebuah kombinasi dari pelabelan totald)tsisi antimagic dan
covering — 'H yaitu pelabelan « d)-H-antimagic total covering Menurut Dafik
(2014) pelabelan qof d)-H-antimagic total covering graf G adalah pelabelan
total A dari V(G) U E(G) pada bilangan bulaf1,2,3,...,|V(G) U E(G)|},
untuk setiap subgraf dari graf G yang isomorfik dengan dimana
Y H = v AY) Demm Ae) merupakan barisan aritmatika. G@fdikatakan
memiliki pelabelar?{ antimagic super jikdA(v)},ev = {1,...,[V]}.

Dapat diartikan bahwa, pelabelan sugerd)-antimagic totalcovering paa
sebuah grafG = (pg,qe) mempunyai pelabelan supet, ()-H-antimagic total
covering dengan fungsi totgl(V U E) = {1,2,3,4,...,psc + q¢} maka himpunan
bobot selimut sebuah graf adaldla,a + d,a + 2d,...,a(m — 1)d} dimanaa
merupakan bobot total selimut terkecil ddmerupakan batas atas nilai beda. Jika
memuat suatu selimut, maka pelabelan totak(d)-H-antimagic super dikatakan

pelabelan ¢, d)-H-antimagic totalcovering (Inayah, 2013). Pada penelitian ini,
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subgrafH berupaH.

2.4.2 Pelabeland, d)-H-antimagic total coveringrde dua

suatu graf G dapat dikatakan sebagaia,()-H-antimagic total apabila
ada fungsi bijektif f : V(G) U E(G) — {1,2,...,|V(G)| + |E(G)|} untuk
setiap subgrafG isomorfis terhadap dan bobot total selimutnya adalah

W(H) = Ywevanf(v) + Seeemf(e) membentuk barisan aritmatika orde dua

(n—1)(n—2)

{a,a+d,a+3d,a+6d,... a+ (—

)d}, dengara dand merupakan bilangan
bulat positif dann merupakan jumlah semua subgrafyang isomorfis terhadap(.

Jika fungsi tersebut ada, makaisebut sebagau( d)-H-antimagic total covering dari
graf G. Suatu {, d)-H-antimagic total covering dengan fungsidikatakan super

apabilaf : V(G) — {1,2,...,|V(G)|} (Agustinet al.,2017)

2.4.3 Batas atas nilai bedapelabelan selimut supet,(d)-H- antimagicorde dua
Batas atas adalah nilai bedd) tertinggi dalam suatu pelabelan graf. Lemma

untuk menghitung batas atdglalam suatu pelabelan graf adalah sebagai berikut.

Lemma 2.1. Jika sebuah graf G(V,E) memiliki pelabelan super (&@)Antimagic

total covering maka

d < (Pe—pr)pu+(ic—am)an

> T

untuks = |Hi|,pe = |V|,q9c = |E|,px = |V'|,qa = |E'| (Agustinet al. 2017). O

2.5 Fungsi dan Barisan Aritmatika Orde Dua

Misalkan A dan B merupakan dua himpunan tak kosong. Pemetaan dari
himpunanA ke himpunanB dapat dideskripsikan sebagai salah satu relasi yang
memasangkan setiap anggota himpuiadengan tepat satu anggota himpurian
HimpunanA disebut sebagai daerah asal pemetaam@indan himpunarB sebagai

daerah kawan pemetadtoflomain. dan daerah hasil pemetaan disebut demgage
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Pemetaan tersebut dapat dinotasikan denfjlan A — B. Notasi tersebut dapat
diartikan bahwaf memetakan setiap anggota himpuradengan tepat satu pasangan
anggota himpunaB.

Suatu fungsi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya adalah fungsi
injektif, fungsi surjektif dan fungsi bijektif. Fungsi injektif atau fungsi into atau
disebut juga fungsi satu-satu adalah pemetaan dimana setiap elemen di daerah kawan
kodomainyang berpasangan dan yang mempunyai pasangan elemen tepat satu di
daerahkodomain Secara matematika dapat ditulis sebgai berfkutd — B, injektif
& Vay,aseA a1 # az — f(a1) # f(az). Fungsi surjektif adalah atau fungsi onto
atau disebut juga fungsi kepada adalah pemetaan dimana semua elemen di daerah
kodomainmempunyai pasangan elemen di daedamain secara matematika dapat
ditulis sebagai berikutf : A — B, surjektif< Vbe B, JaeA — f(a) = b. Dan, fungsi
bijektif adalah pemetaan yang memenuhi pemetaan injektif dan surjektif. Istilah ini
berasal dari pernyataan bahwa setiap elemen domain akan berkorespondensi secara
unik ke elemen domain dan sebaliknya. Gambar 2.6 menunjukkan fungsi injektif,

fungsi surjektif dan fungsi bijektif.

A B A B A 5
a© =01 a O =01 a O =01
P ) ol b O =02

@3 cOt— |
d O =04

(a) (b) ()

Gambar 2.7 Contoh (a) fungsi injektif (b) fungsi surjektif (c) fungsi bijektif

Barisan adalah suatu susunan bilangan yang di bentuk menurut tertentu.
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Bilangan-bilangan yang menyusun barisan tersebut disebut dengan suku. Jika barisan
yang suku berurutnya mempunyai beda bilangan yang sama maka barisan tersebut
dapat dikatakan sebagai barisan aritmatika. Barisan aritmatika ada yang mempunyai
orde dua. Barisan aritmatika berorde dua adalah suatu barisan bilangan yang tidak
memiliki beda yang tetap, tetapi beda tersebut dapat dijadikan berisan bilangan baru
akan didapatkan beda yang tetap. Dari uraian tersebut, barisan aritmatika berorde dua

dapat dituliskan sebagai berikut:

@ a+ba+2b+c.at(n—2)b+ 2B o4 q)p 4 2zl
NS \/

b b+c

¥C/ b+ (n—1)c

Jadi, rumus kexdari suatu barisan aritmatika berorde dua adalah

a n—1)b — —2)c
Un:&+(111)+ )2! )

dengan

U,, =suku ken

a =Suku pertama orde ké-
b =suku kedua orde k-

c =beda

2.6 Teknik Partisi

Teknik partisi partition tecniqu¢ yang dapat dinotasikan dengdy, ,(¢, )
merupakan suatu metode yang digunakan untuk membagi atau memecah fungsi
berdasarkan selimutnya. Partisi dapat dapat dinyatakan dalam bentuk sebuah matriks
denganm baris dann kolom, dimana jumlah masing-masing kolomnya membentuk
barisan aritmatika dengan nilai bedgang digunakan untuk mengkontruksi pelabelan

(a,d)-H- Antimgicsuper pada graf.
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Tabel 2.1: Partisi untuk pelabelan orde dua.

10 | 11 | 12 | 18 | 22
13| 14 | 17 | 21 | 24
15| 16 | 20 | 23 | 25
45 | 50 | 60 | 75 | 95

aa A W N

Misal n, m, d, i danj merupakan bilangan bulat positif atau nol. Anggap bahwa

P

4(4,7) dari himpunan{1,2,3,... k,} dengann > 2, sedemikian hingga nilai

beda antara jumlah bilangan sebanyalbaris untuk masing-masing kolom dengan
i ={1,2,3,...,m} danj = {1,2,3,...,n} adalah konstad. Jumlah bilangan pada
R

adalah hasil penjumlahan setiap bilangan pafja(i, j) ditambahkan dengam(Baca

4(i,7) adalah¥P] ,(i,j) dan untuk sebarang konstdn notasi P}, ,(i,j) Db

et al, 2013). Beberapa bentuk umum parti3j ,(i, j) yang telah ditemukan pada

penelitian sebelumnya adalah
a. By (i, 7)
b. By, (i, 7)
c. P!

m,m2 (Z7 j)

d. P, .(i,7)
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e. P2 (i, )
f' PrTrLL,—%(Zm])

Berdasarkan partisi-partisi yang dikemukakan dari penelitian tersebut di hasilkan

Lemma sebagai berikut

Lemma 2.2. Misal n danm adalah bilangan bulat positif, untyk= {1,2,3,...,n}
jumlah dariP}, , (i,7) = {(i — 1)n + j;1 < i < m} membentuk barisan aritmatika
dengan bedd; = m (Azizah, 2016). O
Lemma 2.3. Misal n danm adalah bilangan bulat positif, untyk= {1,2,3,...,n}
jumlah dariP], ; (i,7) = {(j — 1)m +4;1 <7 < m} membentuk barisan aritmatika
dengan bedd, = m? (Azizah, 2016). O

Lemma 2.4. Misal n danm adalah bilangan bulat positif, untyk= {1,2,3,...,n}

jumlah dari
(
: j+1 . g
(i—1n+L~1<i<m
ey rpingl<i<m
m,dg (Zh]) = .
Hn 4 in1 <i<m
k(z’—l)n—{—%;l <i<m
membentuk barisan aritmatika dengan belda= 3 (Azizah, 2016). 0J

Lemma 2.5. Misal n danm adalah bilangan bulat positif, untyk= {1,2,3,...,n}
jumlah dariP], ; (i,7) = {1 +ni — j;1 < i < m} membentuk barisan aritmatika

dengan bedd, = —m (Agustin et al., 2016). O

Lemma 2.6. Misal n danm adalah bilangan bulat positif, untyk= {1,2,3,...,n}
jumlah dariP;, , (i,j) = {en +i — ¢j;1 < i < m} membentuk barisan aritmatika

dengan bedd; = —m? (Agustin et al., 2016). O
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Lemma 2.7. Misal n danm adalah bilangan bulat positif, untyk= {1,2,3,...,n}
jumlah dari

ni—4+11<i<ml<j<n;iganilj ganji
o ni—45—3+1;1<i<m;1 <5 <n;igenapy ganjil
m,dg(%j) = E
ni— % — %4+ 4:1<i<m;1<j<n;iganji; j genap
(ni— 5+ 11 <i<m;1l<j<n;igenap;jgenap
membentuk barisan aritmatika dengan beja= — % (Agustin et al., 2016). O

2.7 Hasil Pelabelan Super &,d)-H- Antimgic Total Selimut

Pada bagian ini merupakan pelabelan seliraid){7- Antimgicyang digunakan
sebagai rujukan dalam penelitian ini.

Tabel 2.2: Ringkasan pelabelan selimut suferl)-H-sntimagic

pada graf konektif.
Graf a d Hasil
Graf Roda 3hn +5 3 (a,d) — Cs
(W) 3hn+3h+n 1

(Inayah, 2013) -

Graf Triangular Book 61n + 59 40 (a,d) — Bts + 2e

(SBT),) 64n + 56 33

661 + 54 30

52n 4+ 68 28

(Pudyaningrum et al., 2014) -

Graf Shackle Kipas 18n + 115 3
(F,) 18n + 111 8

18n + 87 24

18n 4 82 29

(Azizah dan Dafik, 2014) -

Graf Pohon pisang 2k’n? — 2kn’? 2

(aa d) - Bk—l,n

(Br) +3kn—3n—k+2 (Sari, 2014)
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Graf a d Hasil
Graf Triangular Ladder 16n — 3 0 (a,d) — Cs
(L) 15n — 1 1
(jamil, 2014) -
Graf Daun n+3 1
11n +15 0
(Yunikaet al., 2014) -
Amalgamasi Graf Kipas 232 0 By
(amal(F,, Py, 2)) 2125 ()
13n + 19 1
11n + 23 3
(Latifahet al., 2015) -
Graf Helm sbrgslo 5 S3
19n{27
H ont2l 7
3775+0 11

(Rosyidahet al., 2015)
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.1.1 Metode deskriptif aksiomatik

Yaitu menentapkan pengertian dasaf-antimagic orde dua, kemudian
dikenalkan beberapa teorema mengenai pelabelan supdfH- antimagic orde dua
pada graf hasil operaamalgamasi Selanjutnya menurunkan teorema tersebut untuk

memperoleh pelabelan titik dan pelabelan sisi pada graf hasil openasgamasi

3.1.2 Metode pendeteksian pola

Setelah ditemukan pelabelan superd)-H- antimagicorde dua pada graf hasil
operasiamalgamasi maka dilanjutkan ke metode pendeteksian pola. Metode ini
digunakan untuk merumuskan pola pelabelan titik dan pelabelan sisi apabila graf hasil
operasiamalgamasdiperumumkan, sehingga akan didapatkan perumusan pelabelan

super @, d)-H- antimagic pada graf hasil operasnalgamasi

3.2 Rancangan Penelitian
Rancangan yang ada pada penelitian ini digunakan untuk memberi gambaran
mengenai penelitian yang akan dilakukan. Adapun rancangan penelitian sebagai

berikut:

3.2.1 Penotasian titik dan sisi
Graf hasil operasi amalgamasi yang dinotasikan dergas amal(H,v,n)

memiliki himpunan titikV' = {A} U {z;;;1 <i <py —1,1 < j < n} dan memiliki
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himpunan sistl = {e;;; 1 <i < qy,1 < j <n}.

3.2.2 Indikator pelabelan
Indikator pelabelan super (a,#)- antimagicorde dua pada selimut graf prisma

operasamalgamasdalam penelitian ini adalah:

a. Label titik berbeda semua
Label titik untuk pelabelan supefa,(d)-H- antimagic orde dua pada graf
hasil operasiamalgamasimerupakan suatu fungsi bijektif yang memetakan
himpunan titik pada graf hasil operamnalgamaske bilangan bulat dari satu

sampai sejumlah titik pada graf yang diteliti.

b. Label sisi berbeda semua
Label sisi untuk pelabelan super, ()-H- antimagicorde dua pada graf hasil
operasi amalgamasi merupakan suatu fungsi bijektif yang memetakan
himpunan sisi pada graf hasil operashalgamaske bilangan bulat dari satu

sampai sejumlah sisi pada graf yang diteliti.

c. Bobot total selimut
Bobot total selimut adalah jumlah tabel titik dan label sisi pada setiap selimut.
Dimana pada penelitian ini, bobot total selimut yang akan diteliti adalah bobot

total selimut yang membentuk barisan aritmatika berorde dua.

3.3 Teknik Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada graf hasil operasialgamasi Teknik penelitian

yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah titika dan sisib pada graf operasimalgamasi
Pada bagian ini akan dihitung jumlah titik dan sisi dari graf hasil operasi

amalagamasi yang dinotasikan dengaml(H,v,n).
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b. Menentukan pelabelan titik dan sisi pada graf opessalgamasidengan
metode partisi;
Pada bagian ini akan diberikan label pada titik dan sisi gratil(H, v, k)
dengan menggunakan teknik partisi. Adapun partisi yang digunakan adalah

partisi berorde dua.

c. Menentukan fungsi bijektif label titik dan sisi pada graf opeeasalgamasi

Pada bagian ini akan dibuat fungsi titik dan sisi dari graf operasilgamasi

d. Mengembangkan fungsi bobot selimut dan fungsi bobot total sisi pada graf
operasiamalgamasi
Bobot selimut adalah penjumlahan dari fungsi titik dan fungsi sisi yang
diperoleh. Setelah fungsi titik dan sisi diperoleh, maka selanjutnya akan

dihitung bobot selimut dari graf operaminalgamasi
e. Membuktikan kebenaran fungsi;
f. Menemukan teorema.

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan beberapa pola pelabelan super
(a,d)-H- antimagic orde dua pada graf hasil operasialgamasidengan berbagai
nilai bedad. Secara umum langkah-langkah diatas juga dapat dituliskan dalam

flowchatpada gambar 3.1
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— =Aliran kegiatan utama

- — »==Aliran pengecekan
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa:
a. Batas atas nilai bedhsuperantimagic total coveringrde dua pada graf operasi

. 2Ap2. — 2
amalgamasadalahd < 2@u—Prta),

b. Fungsi bijektif partisi untuk pelabelan berorde dua yang ditemukan adalah

1.

2j+2mi—2m—i24-3i—2 . . .
.oy J+2mi 72”1 =l <i<myi+j<m+1
F LJ) =
m,d? 3 _ 2 2o A Q 3 3 . K
2m? —4m—i 2@J+24mz+13+4m3 3J;1<z<m,z+]>m+1

dan diperolefy_7", Pr , (i, 5) = 254 4 (Cmitmi®) membentuk barisan

aritmatika orde dua dengan bedla= m;

2n2—2j—2mi+i%2—3i+4 . . .
B =] < i lianst ] < sl 1

2 4+2m2+4Am+i24+2ij—Ami—i+j2 —4mj—3j+2 .
2 )

?n,dg (27 j)

1< <m,i+353>m

. . _ 9,3 2 _ 9.3 2 a2 :
dan dlperolel”E?il #L,dg(l?J) _ —2n +?é0n +2n + 2n +3é(]n +2n + mj2+m]

membentuk barisan aritmatika orde dua dengan bgda—m;

c. Pelabelan supet ¢ 227440 | 2075208007 4 1 ()2 gy 4 2m3 — 2my +m3 +
me + 2m2 + 2m?2 + mg) + %(4m2 + 2m3 + 2m3 + bmy — 4mg + 2m?2 + 2my —

mg) + (my + mg + m3 + myg + ms + me + m7 + mg) + nmq(mg + ms + myg +
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ms +mg +my +mg) +nme(ms +my +ms+meg+my +mg) +nms(mg+ms +
me -+ mz +mg) +nmy(ms+me+myz +mg) +nms(me +my +ms) +nme(ms+
ms) + nmrmg + 2(2¢] — 2¢1 + 263 — ¢34 2¢; + 2¢4 + 4cE + 23 + c6) + 5(201 +
cotcatdez—cE+cs+cg)+ (npg—n+1)(ci+catcz+catcs+cg)+ney(ca+
C3+catcs5+cg) Fnca(cs+ca+cs+cg) Fnes(ca+ces+cg) +nes(cs+cs) +nescs
)-H-antimagic total coveringrde dua pada grafmal = (H,v,n) untukn > 3.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelabelan supé) — H-antimagic
total coveringorde dua pada graf hasil operasnalgamasi peneliti memberikan
saran kepada pembaca agar dapat melakukan penelitian suggrH-antimagic
total coveringorde dua ¢ # m) pada graf gabungan saling lepas dari hasil operasi

amalgamasi
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